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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sejak lahir ke dunia sudah mendapatkan pendidikan hingga ia masuk 

ke bangku sekolah. Kata pendidikan sudah tidak asing lagi ditelinga, karena semua 

manusia yang hidup pasti membutuhkan pendidikan. Adanya pendidikan dalam 

setiap individu (manusia), maka tujuan hidupnya akan tercapai dan dapat 

menghilangkan kebodohan. 

Dalam Undang−Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.1 

Istilah pendidikan, dalam bahasa Inggris “education”, berakar dari bahasa 

Latin “educare”, yang dapat diartikan sebagai pembimbingan berkelanjutan (to 

lead forth). Jika diperluas, arti etimologis itu mencerminkan keberadaan pendidikan 

yang berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang eksistensi kehidupan 

manusia.2 

                                                           
1 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung : PT Retika Aditama, 

2009), hal. 7. 
2 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 77. 
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Secara teoritis, ada pendapat yang mengatakan bahwa bagi manusia pada 

umumnya, pendidikan berlangsung sejak 25 (dua puluh lima) tahun sebelum 

kelahiran. Pendapat itu dapat diartikan bahwa sebelum menikah, ada kewajiban 

bagi siapa pun untuk mendidik diri sendiri terlebih dahulu sebelum mendidik anak 

keturunannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata 

"didik" dengan mendapatkan imbuhan "pe" dan akhiran "an", yang berarti cara, 

proses atau perbuatan mendidik. Dalam hal ini, pendidikan bisa diartikan sebagai 

suatu cara, proses atau perbuatan yang dilakukan oleh guru yang berguna untuk 

mendidik, membimbing, dan mengarahkan siswa-siswi menuju ke dewasaan. 

Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang 

zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung di segala 

jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong 

pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu. Dengan kegiatan 

pembelajaran seperti itu, individu mampu mengubah dan mengembangkan diri 

menjadi semakin dewasa, cerdas, dan matang.3 

Pada dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja, kapan saja, dan 

dimana saja, dan berlangsung di segala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, 

karena menjadi dewasa, cerdas, dan matang adalah hak asasi manusia pada 

umumnya. Berarti pendidikan memang harus berlangsung di setiap jenis, bentuk, 

dan tingkat lingkungan, mulai dari lingkungan individual, sosial keluarga, 

lingkungan masyarakat luas, dan berlangsung di sepanjang waktu.4 

                                                           
3 Ibid, hal. 80. 
4 Ibid, hal. 80. 
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Dari beberapa pengertian tersebut diatas tentang definisi pendidikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan 

kepada seorang anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya dalam 

mencapai tingkat kedewasaan dan bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, 

membentuk karakter diri, dan mengarahkan anak untuk menjadi seorang pribadi 

yang lebih baik. 

Dengan adanya pendidikan, manusia juga mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan kemampuan dasar. Selain itu, pendidikan juga dapat 

menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan berpikir secara logis, kritis, 

berinisiatif, unggul dan kompetitif. Salah satu pendidikan yang diajarkan seorang 

guru dalam pendidikan formal adalah mata pelajaran matematika. 

Belajar matematika itu sangatlah penting, karena matematika akan selalu 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di masa sekarang maupun di masa 

yang akan datang. Selain itu, siswa juga dituntut untuk dapat menguasai semua 

materi yang telah diajarkan oleh guru secara tuntas. 

 Pada umumnya matematika dipandang sebagai bidang studi yang kaku, 

simbolik dan sulit untuk dipelajari. Pandangan tersebut muncul dikarenakan untuk 

mempelajari matematika, seorang siswa harus berfikir serius, abstrak, dan selalu 

menghafal rumus. Oleh karena itu, sering terungkap bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, sukar dipahami, dan 

membosankan. 

Kelemahan yang lain yaitu kurangnya motivasi belajar siswa, siswa kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa sulit menguasai materi, dan rendahnya 
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kemampuan dasar siswa, sehingga membuat hasil belajar siswa rendah terutama 

pada pelajaran matematika. 

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pada motivasi belajar siswa. 

Karena dengan adanya hal tersebut, maka hasil belajar siswa juga akan lebih 

meningkat. Dengan meningkatnya hasil belajar siswa, maka dapat dijadikan sebagai 

pendorong atau mendorong siswa lebih semangat lagi untuk belajar, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika. 

Guru adalah seseorang yang memberikan motivasi kepada siswanya untuk 

lebih meningkatkan belajar dalam proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses 

belajar mengajar, guru dituntut harus memiliki strategi yang cukup agar siswa dapat 

belajar dengan efektif, efisien, dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Pada umumnya guru mengajar kurang mengakomodasi kemampuan berfikir 

siswanya. Sehingga guru cenderung tidak mengajar secara bermakna. Guru tidak 

memberikan kesempatan pada siswanya untuk mengkonstruksi pengetahuan 

matematika yang akan menjadi milik siswa sendiri. Guru cenderung memaksakan 

cara berfikir siswa dengan cara berfikir yang dimiliki gurunya, sehingga siswa 

menjadi pasif dan tidak bisa berkembang.  

Pada zaman yang modern seperti sekarang ini, dalam memahami sesuatu 

seharusnya siswa dilatih untuk saling berbagi informasi dan bertukar pikiran/ide, 

agar siswa lebih produktif dalam pembelajaran. Dengan kata lain, siswa perlu di 

dorong dan bisa digiring bekerjasama dalam hal informasi atau bertukar pikiran/ide 

dengan teman yang lain, tidak hanya terpaku pada informasi dari guru, sehingga 

kemandirian dan keberanian siswa dapat tercipta. 
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Fakta yang terjadi, dalam memahami sesuatu siswa kurang terlatih untuk 

saling berbagi informasi dan bertukar pikiran/ide, sehingga siswa kurang produktif 

dalam pembelajaran. Siswa hanya terpaku pada informasi dari guru. Akibatnya, 

kemandirian dan keberanian siswa tidak dapat tercipta. Selain itu, siswa kurang 

mampu melakukan evaluasi diri terhadap hasil belajar mereka. 

Solusi dari masalah-masalah tersebut adalah dengan menerapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Dimana model 

pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan 

sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja 

secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan 

motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar.5 

Dalam kegiatan ini, siswa dapat berfikir secara logis bersama-sama dengan 

anggota kelompoknya, sehingga semua anggota dapat menyalurkan pendapat, ide 

atau inspirasinya tentang setuju atau tidaknya pendapat dari anggota kelompoknya. 

Selain itu, siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 

berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 

Dengan adanya model pembelajaran tersebut diatas, maka masing-masing 

siswa diharapkan dapat memahami lebih mendalam materi yang diajarkan oleh 

guru yang belum mereka fahami selama ini. Akan tetapi, siswa juga diharapkan 

tidak pasif dalam kegiatan tersebut, sehingga siswa yang lain dapat mengetahui 

mana materi yang belum mereka fahami. 

                                                           
5 Etin Solihatin, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2009), hal. 5. 
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Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, karena ada 

beberapa alasan, yaitu siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 

memposisikan dirinya dalam sebuah kumpulan atau kelompok, diharapkan siswa 

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Dengan 

demikian, siswa akan memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal 

untuk hidupnya nanti, serta apa yang dipelajarinya dapat berguna bagi hidupnya. 

Materi pelajaran yang dijadikan materi pokok dalam penelitian ini adalah 

segitiga dan segiempat. Dalam pengambilan materi ini berdasarkan promes yang 

ada di sekolah tersebut, sehingga peneliti mengikuti alurnya. Peneliti melaksanakan 

penelitian di SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung karena sebagian besar di 

sekolahan tersebut guru mengajar masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional dalam mengajar Matematika dan hasil pengamatan peneliti juga, 

siswa yang sekolah di SMP tersebut kebanyakan berlatarbelakang anak pedesaan, 

dimana dalam proses belajar siswanya cepat merasa bosan. Oleh sebab itu, 

siswanya menjadi pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti melakukan penelitian dan 

membuat karya ilmiah dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP PGRI 

2 Sendang Tulungagung? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP PGRI 

2 Sendang Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebaga berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

PGRI 2 Sendang Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini sebagai pemberi motivasi untuk guru yang bertujuan 

untuk memperkaya khasanah ilmiah mengenai penggunaan model 
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pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai alat atau media pembelajaran 

dalam mata pelajaran matematika. 

 

2. Secara Praktis 

Manfaat secara praktis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti  

1) Sebagai bahan materi yang berguna dan bertujuan untuk 

menambah wawasan serta ilmu pengetahuan. 

2) Sebagai bahan materi serta bekal apabila nantinya terjun langsung 

ke sekolah atau lapangan. 

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penelitian yang selanjutnya atau yang akan datang. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau salah satu masukan 

dalam penggunaan strategi pembelajaran khususnya dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

c. Bagi Siswa 

Berguna sebagai alat bantu dan media pembelajaran, sehingga 

dapat menumbuhkan semangat dan memotivasi siswa dalam belajar 

matematika.  

d. Bagi Madrasah/ Sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai 

kurikulum yang dikembangkan sekolah dan bisa lebih meningkatkan 

serta dapat mengembangkan sarana prasarana sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.6 Sebagai upaya untuk menemukan jawaban dalam penelitian ini penulis 

mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara sebagai masalah yang telah 

dirumuskan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung”. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

1. Rung Lingkup 

Sekolah yang diteliti adalah SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung. Subjek 

yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung. 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung, sedangkan variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Peneliti melakukan penelitian pada penyampaian pelajaran Matematika 

materi segitiga dan segiempat kelas VII dengan model pembelajaran NHT. 

Pada pembelajaran dengan model tersebut siswa berperan sebagai subjek 

belajar, artinya siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan 

cara menemukan dan menggali materi pembelajaran bersama anggota 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014), 

hal. 64. 
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kelompoknya. Kemudian peneliti juga melakukan penelitian penyampaian 

pelajaran Matematika pada kelas lain namun tanpa menggunakan model 

pembelajaran NHT. Dimana siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang 

berperan sebagai penerima informasi secara pasif. 

b. Peneliti mengobservasi ada tidaknya pengaruh model pembelajaran NHT 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP PGRI 2 Sendang 

Tulungagung dilihat dari kedua kelas yang telah diteliti dengan perlakuan 

yang berbeda. 

 

G. Penegasan Istilah 

Agar memperoleh kesahaman dan pemahaman yang termuat dalam proposal 

ini, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah yang menjadi kunci dalam 

proposal ini, baik dalam konseptual maupun secara operasional. 

1. Definisi Konseptual 

a. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti pengaruh adalah suatu 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam hal ini, 

pengaruh yang dimaksud adalah daya dari model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT yang ikut membentuk hasil belajar matematika siswa. 

b. Pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama 

dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama 

yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih 
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dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 

anggota kelompok itu sendiri.7 

c. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan model pembelajaran 

dimana setiap siswa akan diberi nomor, lalu akan dibentuk suatu 

kelompok, kemudian secara acak guru akan memanggil nomor dari siswa.8 

d. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh oleh siswa setelah 

terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai dalam soal 

tes yang diberikan oleh guru kepada siswa, pada setiap selesainya guru 

memberikan materi pelajaran pada suatu pokok bahasan dalam jangka 

waktu tertentu.9 Hasil belajar disini diperoleh setelah dilakukan tes 

terakhir. 

 

2. Definisi Operasional 

Dari judul tersebut diatas, maka secara operasional bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pengajaran matematika siswa kelas VII 

SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung adalah suatu proses yang dilakukan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pokok segitiga dan segi empat. 

  

                                                           
7 Etin Solihatin, Cooperative Learning ..., hal. 4. 
8 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2010), hal. 62-63. 
9 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 33. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Bagian utama (inti), terdiri dari 3 bab dan masing-masing memiliki sub bab 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori, terdiri dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT), pengertian hasil belajar, tinjauan materi, kajian 

penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir penelitian. 

BAB III : Metode penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, variabel 

penelitian, populasi, teknik sampling dan sampel penelitian, kisikisi instrumen, 

instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : Hasil penelitian, terdiri dari penyajian data dan hasil penelitian dan 

pengujian hipotesis. 

BAB V : Pembahasan, berisi tentang pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI : Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 


